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This study aims to help students to more easily understand, analyze and work on the problems of each subject matter 
in Transportation Engineering courses and be active when learning activities in class so that it affects the learning 
outcomes of students. The approach and type of research used in this study is quantitative research, which is an 
analysis technique whose analysis is carried out using numbers and analysis using statistics. From the analysis of the 
data obtained the average pretest results in the experimental group amounted to 52.31 and the average value of the 
pretest control group obtained 53.50. While the average results of the post test in the experimental group that is 
equal to 83.125 and in the control class of 68. From these data it can be concluded the average value of student 
learning outcomes in the experimental group in which the learning process is applied to the Snowball Throwing 
cooperative learning model has a difference of 30.185 from the control group in the learning process carried out by 
the lecture method which only gained an increase of 14.5. The results of the research, analysis and discussion of 
research data, the following conclusions related to the research that there are differences in student learning 
outcomes using the Snowball Throwing cooperative learning model with the lecture method in Transportation 
Engineering Students of the Building Engineering Education Study Program FKIP University of Palangka Raya Academic 
Year 2017/2018. This difference can be seen from the learning outcomes in the experimental group that is based on 
the calculation results obtained an average value of 83.125. While learning outcomes in the control group by using 
the lecture method, which is based on the calculation results obtained an average value of 68. 
Keywords: quantitative, lecture, learning outcomes  
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk membantu mahasiswa untuk lebih mudah dalam  memahami, menganalisis dan 
mengerjakan soal-soal setiap materi pokok-pokok bahasan dalam mata kuliah  Rekayasa Transportasi dan bersikap 
aktif saat kegiatan pembelajaran di kelas sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa. Pendekatan dan 
jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini  adalah penelitian kuantitatif, yaitu suatu teknik analisis yang 
penganalisisannya dilakukan dengan menggunakan  angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Dari analisis 
data diperoleh hasil rata-rata pretest pada kelompok eksperimen sebesar 52,31 dan nilai rata-rata pretest kelompok 
kontrol diperoleh sebesar 53,50. Sedangkan hasil  rata-rata post test  pada kelompok eksperimen yaitu sebesar 
83,125 dan pada kelas kontrol sebesar 68. Dari data tersebut dapat disimpulkan nilai rata-rata hasil belajar siswa pada 
kelompok eksperimen yang di dalam proses pembelajarannya diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
Snowball Throwing mempunyai selisih 30,185 dari pada kelompok kontrol yang di dalam proses pembelajarannya 
dilaksanakan dengan metode ceramah yang hanya memperoleh peningkatan sebesar 14,5. Hasil penelitian, analisis 
dan pembahasan data penelitian, berikut ini dikemukakan kesimpulan yang terkait dengan penelitian bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar mahasiswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing 
dengan metode ceramah pada Mata Kuliah Rekayasa Transportasi Mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik Bangunan FKIP 
Universitas Palangka Raya Tahun Akademik 2017/2018. Perbedaan ini dapat dilihat dari hasil belajar pada kelompok 
eksperimen yaitu berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata sebesar 83,125. Sedangkan hasil belajar 
pada kelompok kontrol dengan menggunakan metode ceramah, yaitu berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 68. 
Kata Kunci : kuantitatif, ceramah, hasil belajar 
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PENDAHULUAN 
Dalam proses pembelajaran mata kuliah Rekayasa 
Transportasi di Program Studi Pendidikan Teknik 
Bangunan Universitas Palangka Raya, ditemukan 
beberapa permasalahan diantaranya peserta didik 
mengatakan bahwa mata kuliah Rekayasa Transportasi 
sulit dipahami terutama konsep dasarnya. Peserta didik 
cenderung hanya menguasai contoh soal yang diberikan, 
aapabila diberikan sedikit variasi pada soal, peserta didik 
tidak dapat mengerjakannya, karena kemampuan mereka 
sebatas kemampuan menghafal, sedangkan kemampuan 
untuk menguasai konsep dasar Rekayasa Transportasi 
masih sangat rendah. 
Berdasarkan kenyataan tersebut, maka perlu dilakukan 
perbaikan dalam kegiatan pembelajaran dalam rangka 
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 
menganalisis dan mengerjakan soal yang bervariasi dari 
contoh yang diberikan pendidik untuk mencapai hasil 
belajar di atas skor lulus 56 (nilai C). Salah satu cara yang 
dapat digunakan adalah dengan penggunaan model 
pembelajaran yang lebih mengutamakan keaktifan 
peserta didik dan memberi kesempatan mahasiswa untuk 
mengembangkan potensinya secara maksimal, dan model 
yang dimaksud yaitu model pembelajaran kooperatif. 
Model pembelajaran kooperatif tumbuh dari suatu tradisi 
pendidikan yang menekankan berpikir dan latihan 
bertindak demokratis, pembelajaran aktif, perilaku 
kooperatif, dan menghormati perbedaan dalam 
masyarakat multi budaya dan pembelajaran kooperatif 
adalah pembelajaran yang memberi kesempatan kepada 
mahasiswa untuk bekerjasama dalam kelompoknya, dan 
mengembangkan keterampilan berpikir, sehingga 
kemampuan mahasiswa dalam memahami materi 
pelajaran yang disampaikan dapat meningkat. 
 
Salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif 
adalah Snowball Throwing. Snowball Throwing 
merupakan pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
memberikan konsep pemahaman materi yang sulit 
kepada mahasiswa serta dapat digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana pengetahuan dan kemampuan 
mahasiswa. Model ini juga sesuai dengan pembelajaran di 
perguruan tinggi yang mengajarkan mahasiswa untuk 
belajar mengamati materi pelajaran sendiri dan membuat 
pertanyaan serta menjawab pertanyaan yang 
berhubungan dengan materi yang disampaikan. Pada 
model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing 
dosen terlebih dahulu menyampaikan materi, setelah itu 
mahasiswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang 
diwakili ketua kelompok untuk mendapatkan materi dari 
dosen, kemudian ketua kelompok beserta anggota 
kelompoknya mempelajari materi tersebut, kemudian 
masing-masing anggota diberikan satu lembar kertas kerja 
untuk menuliskan satu pertanyaan  apa saja yang 
menyangkut  materi yang  sudah dijelaskan dan dipelajari 
bersama-sama, kemudian kertas pertanyaan tersebut 
dibuat seperti bola, bola kertas yang berisikan 
pertanyaan-pertanyaan dari tiap-tiap anggota kelompok 
tersebut dilemparkan ke kelompok lain, kelompok yang 
mendapatkan bola pertanyaan tersebut menjawab 
pertanyaan tersebut secara bersama-sama. Setelah 
bersama-sama membahas jawaban dengan bimbingan 
dosen, mahasiswa kembali ketempat duduknya masing-
masing. Di akhir pembelajaran guru memberikan soal 
evaluasi berupa Lembar Kerja kepada masing-masing 
mahasiswa untuk mengukur tingkat pemahaman  peserta 
didik terhadap materi yang telah disajikan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing. 
 
Tujuan Penulisan 
tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Snowball 
Throwing pada Mata Kuliah Rekayasa Transportasi 
Mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik Bangunan FKIP 
Universitas Palangka Raya Tahun Akademik 2017/2018”. 
 
LANDASAN TEORI 
Menurut Trianto (2009) “model pembelajaran merupakan 
pendekatan yang luas dan menyeluruh serta dapat 
diklasifikasikan berdasarkan tujuan pembelajarannya, 
sintaks (pola urutannya), dan sifat lingkungan belajarnya”. 
Menurut Joyce (1992: 4) dalam Trianto (2009: 2) 
menyatakan “model pembelajaran adalah suatu 
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai 
pelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan 
perangkat-perangkat pembelajaran yang di dalamnya 
buku-buku, komputer, kurikulum, dan lain-lain”. Melalui 
model pembelajaran pemdidik dapat membantu peserta 
didik mendapatkan informasi, ide, keterampilan, dan cara 
berpikir. Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman 
bagi para perancang pembelajaran dan pendidik dalam 
merencanakan aktivitas belajar mengajar. 
 
Tipe pembelajaran Snowball Throwing  merupakan 
suatu cara penyajian materi pelajaran dengan cara siswa 
berkreativitas membuat soal yang berhubungan dengan 
materi bagian-bagian konstruksi bangunan gedung dan 
menyelesaikan soal yang dibuat oleh kelompok temannya 
dengan sebaik-baiknya. Dengan demikian siswa dituntut 
untuk membaca, mempelajari dan mengamati materi 
sebelum proses pembelajaran Snowball Throwing ini 
dilakukan. 
Secara rinci langkah-langkah penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing ini dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
a. Guru menyampaikan pengantar materi yang 
diinginkan 
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b. Guru membentuk kelompok-kelompok dan 
memanggil ketua dari setiap kelompok untuk 
memberikan penjelasan. 
c. Masing-masing ketua kelompok kembali ke 
kelompoknya, kemudian bersama-sama anggota 
kelompoknya mempelajari dan mengamati  materi 
yang diberikan oleh guru. 
d. Masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas 
kerja, untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja 
yang menyangkut materi yang sudah dipelajari. 
e. Semua kertas pertanyaan dari tiap anggota 
kelompok dikumpulkan oleh ketua. 
f. Kertas pertanyaan tersebut dibuat seperti bola 
g. Bola kertas tersebut kemudian dilemparkan dari satu 
kelompok ke kelompok lainnya secara acak, sampai 
tiap kelompok menerima satu buah bola kertas. 
h. Masing-masing anggota kelompok mengambil satu 
buah kertas pertanyaan. 
i. Diberikan kesempatan kepada tiap kelompok untuk 
menjawab pertanyaan yang tertulis pada kertas 
secara berdiskusi. 
j. Setelah selesai semua menjawabnya, guru bersama-
sama dengan siswa membahas soal-soal tersebut. 
k. Siswa kembali ketempat duduknya masing-masing. 
l. Guru memberikan soal evaluasi berupa LKS kepada 
masing-masing siswa untuk mengukur daya tangkap  
siswa terhadap materi yang telah disampaikan 
menggunakan model pembelajaran  yang sudah 
diterapkan. 
Kelebihan model pembelajaran Snowball Throwing, 
adalah sebagai          berikut: 
a. Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan 
karena siswa seperti bermain dengan melemparkan 
bola kertas yang berisi pertanyaan kepada kelompok 
lain. 
b. Siswa mendapatkan kesempatan untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir karena 
diberikan kesempatan untuk membuat soal 
pertanyaan. 
c. Membuat siswa siap dengan berbagai kemungkinan 
karena siswa tidak tahu soal pertanyaan yang dibuat 
temannya seperti apa. 
d. Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. 
e. Saling memberikan pengetahuan 
Kekurangan model pembelajaran Snowball 
Throwing, adalah sebagai berikut: 
a. Sangat tergantung pada kemampuan siswa dalam 
memahami materi. 
b. Ketua kelompok yang tidak mampu menjelaskan 
dengan baik tentu menjadi penghambat bagi 
anggota lain dalam memahami. 
c. Memerlukan waktu yang panjang. 




Di dalam rancangan penelitian ini menggunakan 
desain penelitian Quasi Eksperimental Design. desain 
penelitian ini mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak 
dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-
variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 
eksperimen (Sugiyono, 2013: 114). Penelitian ini 
menggunakan desain Nonequivalent Control Group Design 
yang merupakan bentuk desain ini hampir sama dengan 
Pre test – post test Control Group Design, hanya pada 
desain ini kelompok eksperimen maupun kontrol tidak 
dipilih secara random (acak) (Sugiyono, 2013: 116). 
Design ini memiliki dua kelompok yang diberi tes awal 
(pretest) dengan tes yang sama untuk materi rekayasa 
transportasi, kemudian kelompok eksperimen diberi 
perlakuan khusus sedangkan kelompok kontrol diberikan 
perlakuan seperti biasa dan pada akhirnya kedua 
kelompok dites dengan tes yang sama sebagai tes akhir 
(post test) (Syaodih, 2012: 204). Karena di dalam 
penelitian ini menggunakan desain Nonequivalent Control 
Group Design  yang untuk penentuan sampel tidak 
dilakukan secara random maka dari itu penentuan 
kelompok kontrol dan eksperimen dilakukan langsung 
oleh guru bidang studi konstruksi bangunan dengan 
membagi 1 kelas menjadi 2 kelompok, yaitu setengah 
kelompok untuk eksperimen (yang diberi perlakuan) dan 
setengah untuk kelompok kontrol (yang tidak diberi 
perlakuan) (Farianatha, 2014: 43). Hal ni dilakukan karena 
kondisi di lapangan tidak memungkinkan untuk 
mengadakan kelas eksperimen dan kelas kontrol sebab 
hanya satu kelas sebagai tempat pelaksanaan.  Desain 
penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.
 
Tabel 2. Desain Penelitan 





Eksperimen O1 X O2 
Kontrol O3 - O4 
(Sumber: Sugiyono, 2009: 116) 
 
Keterangan: 
O1 : Pre test (tes awal) kelompok eksperimen 
O2 : Post test (tes akhir) kelompok eksperimen 
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O3 : Pre test (tes awal) kelompok kontrol 
O4 : Post test (tes akhir) kelompok kontrol 
X    :Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing 
 
Sebelum memulai penelitian, perlu terlebih dahulu 
menentukan variabel bebas dan variabel terikatnya. 
Variabel adalah objek penelitian atau apa saja yang 
menjadi titik perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2010: 
161). Variabel merupakan gejala yang menjadi fokus 
peneliti untuk diamati sebagai atribut atau sifat atau nilai 
dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009: 
61). Maka variabel yang terdapat dalam penelitian ini 
terdiri dari: 
 
1. Variabel Bebas (X) 
Variabel bebas (independent variable) adalah 
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat 
(dependent variable) (Sugiyono, 2009: 61). Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah: 
Variabel Bebas (X)   : Model pembelajaran kooperatif 
tipe Snowball Throwing 
2. Variabel Terikat (Y) 
Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel 
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena 
adanya variabel bebas (independent variable) 
(Sugiyono, 2009: 61). Oleh sebab itu variabel terikat 
menjadi tolak ukur keberhasilan variabel bebas. 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah: 
Variabel Terikat (Y) : Hasil belajar siswa 
 Berikut adalah penggambaran skematik hubungan 
antara variabel bebas dan variabel terikat dalam 




Gambar 1. Skematik Hubungan antara Variabel Penelitian 
Pada Gambar 1 menunjukan bahwa variabel bebas 
(x) merupakan variabel yang mempengaruhi yaitu model 
pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing yang 




Dalam pelaksanaan penelitian ini kelompok 
eksperimen diberi perlakuan berupa model pembelajaran 
kooperatif tipe Snowball Throwing sedangkan kelompok 
kontrol digunakan metode ceramah pada mata kuliah 
rekayasa transportasi. Kedua kelompok sama-sama 
diberikan tes awal (pretest) dan setelah proses 
pembelajaran selesai, kedua kelompok diberikan tes akhir 
(post test) yang sama. 
Dari analisis data diperoleh hasil rata-rata pretest 
pada kelompok eksperimen sebesar 52,31 dan nilai rata-
rata pretest kelompok kontrol diperoleh sebesar 53,50. 
Sedangkan hasil  rata-rata post test  pada kelompok 
eksperimen yaitu sebesar 83,125 dan pada kelas kontrol 
sebesar 68. Dari data tersebut dapat disimpulkan nilai 
rata-rata hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen 
yang di dalam proses pembelajarannya diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing 
mempunyai selisih 30,185 dari pada kelompok kontrol 
yang di dalam proses pembelajarannya dilaksanakan 
dengan metode ceramah yang hanya memperoleh 
peningkatan sebesar 14,5. 
Hasil di atas diperkuat juga oleh hasil pengujian 
hipotesis dengan menggunakan uji-t. Namun sebelum 
dilakukan uji-t, peneliti melakukan uji prasyarat analisis, 
yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.  
Untuk perhitungan uji normalitas dilakukan dengan 
menggunakan rumus Chi Kuadrat pada taraf signifikansi 





maka data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 




tabel, maka data sampel 
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
dengan derajat kebebasan (dk) = k – 3 = 2 pada taraf 
signifikansi (α) 0,05 diperoleh x
2
tabel sebesar 5,99. Dari 
hasil perhitungan pada kelompok eksperimen x
2
hitung  
pretest  sebesar 2,93 menunjukan nilai x
2
hitung <  x
2
tabel 
(2,93<5,99)  dan x
2
hitung  post test sebesar 5,09 
menunjukan nilai x
2
hitung <  x
2
tabel (5,09<5,99). Sedangkan 
untuk kelompok kontrol diperoleh x
2
hitung  pretest sebesar 
2,34 menunjukan nilai x
2
hitung <  x
2
tabel (2,34<5,99), dan 
x
2
hitung   post test sebesar 2,68 menunjukan nilai x
2
hitung <  
x
2
tabel (2,68<5,99). Maka dapat disimpulkan bahwa data 
pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol 
berdistribusi normal atau dengan kata lain data yang 
diperoleh memusat pada nilai rata-rata. 
Uji prasyarat selanjutnya adalah uji homogenitas 
pada nilai pretest dan nilai post test  kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Uji homogenitas ini 
dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh memiliki varians yang sama. Dengan kata lain 
homogenitas berarti bahwa data memiliki karakteristik 
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yang sama atau tidak. Dalam penelitian ini uji homogenias 
dilakukan dengan menggunakan rumus Fisher dengan 
kriteria pengujian apabila Fhitung < Ftabel, maka kedua data 
homogen dan apabila Fhitung ≥ Ftabel, maka maka kedua data 
tidak homogen. Dari hasil perhitungan untuk homogenitas 
kelompok ekperimen dan kelompok kontrol pada data 
pretest didapat Fhitung sebesar 1,40 dan Fhitung  kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol pada data post test 
sebesar 1,333. Berdasarkan derajat kebebasan untuk 
dkpenyebut (dk) = n – 1 = 11 lawan dkpembilang n – 1 = 15 pada 
taraf signifikansi (α) 0,05 diperoleh Ftabel sebesar 2,72. 
Jadi, pada perhitungan homogenitas data pretest 
menunjukan Fhitung < Ftabel (1,40 < 2,72) dan untuk 
homogenitas data post test menunjukan Fhitung < Ftabel  
(1,333 < 2,72).  Maka dapat disimpulkan bahwa kedua 
data homogen. Hal ini juga diperkuat dengan sampel yang 
digunakan peniliti memiliki kaakteristik yang sama, yaitu 
kedua sampel baik sampel kelompok eksperimen maupun 
kelompok kontrol berasal dari tingkat kelas yang sama 
dan dalam proses pembelajarannya diajar oleh dosen 
yang sama. 
Setelah diperoleh kesimpulan dari uji prasyarat yang 
menyatakan data berdistribusi normal dan kedua data 
homogen maka dilanjutkan dengan uji hipotesis 
menggunakan uji-t pada data post test untuk mengetahui 
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Snowball 
Throwing dengan taraf signifikansi (α) 0,05 dengan uji-t. 
Berdasarkan dari hasil perhitungan diperoleh thitung 
sebesar 5,404 dan ttabel sebesar 2,056 dengan dk = n1 + n2 
– 2 = 26. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa 
thitung < ttabel (5,404 > 2,056). Dengan demikian, H0 ditolak 
dan Ha diterima yang menyatakan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dengan 
metode ceramah pada Mata Kuliah Rekayasa Transportasi 
Mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik Bangunan FKIP 
Universitas Palangka Raya Tahun Akademik 2017/2018 
diterima pada taraf signifikansi 0,05. Perbedaan yang 
dimaksud adalah bahwa nilai kelompok eksperimen 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Snowball Throwing lebih tinggi dari pada kelompok 





Hasil penelitian, analisis dan pembahasan data 
penelitian, berikut ini dikemukakan kesimpulan yang 
terkait dengan penelitian bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar mahasiswa yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dengan 
metode ceramah pada Mata Kuliah Rekayasa Transportasi 
Mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik Bangunan FKIP 
Universitas Palangka Raya Tahun Akademik 2017/2018. 
Perbedaan ini dapat dilihat dari hasil belajar pada 
kelompok eksperimen yaitu berdasarkan hasil 
perhitungan diperoleh nilai rata-rata sebesar 83,125. 
Sedangkan hasil belajar pada kelompok kontrol dengan 
menggunakan metode ceramah, yaitu berdasarkan hasil 
perhitungan diperoleh nilai rata-rata sebesar 68. Hal ini 
diperkuat dengan perhitungan uji hipotesis menggunakan 
uji-t, diperoleh harga thitung = 5,404,  dan ttabel = 2,056, 
karena thitung > ttabel (5,404 > 2,056) maka H0 ditolak 
dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan rata-rata 
hasil belajar siswa yang diberi model pembelajaran 
kooperatif tipe Snowball Throwing lebih tinggi dari pada 
siswa yang diberi metode ceramah.. Dengan kata lain, 
model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing 
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar Mata Kuliah 
Rekayasa Transportasi Mahasiswa Prodi Pendidikan 
Teknik Bangunan FKIP Universitas Palangka Raya Tahun 




1. Diharapkan dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing ini 
dapat dijadikan salah satu model pembelajaran yang 
cocok digunakan pada Mata Kuliah Rekayasa 
Transportasi Mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik 
Bangunan FKIP Universitas Palangka Raya Tahun 
Akademik 2017/2018. 
2. Dosen hendaknya memberikan masalah-masalah 
yang dapat merangsang siswa berpikir dalam proses 
pembelajaran. Sehingga siswa dapat aktif bertanya 
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